


 

Hari Satu  Bangkok – Provinsi Samut Songkhram  - Pasar Rom Hub - Wat Phet Samut – Wat Chulamanee – 
Amphawa Chai Phatthananurak – King Rama 2 Memorial Park – Pasar Terapung Amphawa 
 
 
 
 

 

06.00  Pagi     Berangkat dari Bangkok ke Provinsi Samut Songkhram menggunakan 
periode waktu tempuh sekitar 1 jam. 

 

07.00  Pagi  Tiba di Provinsi Samut Songkhram lalu pergi ke Pasar Rom Hub atau "Pasar Mae Klong" 
pasar terkenal Provinsi Samut Songkhram. Tapi penduduk desa 
disebut pasar risiko Alasannya adalah pasar yang berisiko karena 
area pasar terletak di sebelah Stasiun Kereta Maeklong dan akan 
ada kereta api yang melintas di tengah pasar jam berapa kereta 
datang Pedagang harus membawa barang bawaannya untuk 
bersembunyi, menutup payung, mengumpulkan tenda dan ketika 
kereta lewat, mereka bisa membentangkan payung seperti biasa 
dan terus berjualan. Tempat yang adalah tempat yang sangat 
menarik bagi wisatawan Talad Rom Hub. Mulai menyiapkan 

penjualan kawasan rel kereta api ini. Sejak sekitar tahun 2527 dan panjang pasarnya pendek. Hanya 
beberapa ratus meter Tapi ada lebih banyak toko 300 toko yang pernah ada dengan jumlah waktu kereta 
akan lewat, akan ada total 8 wat sehari yaitu saat kereta akan melewati Stasiun Mae Klong pada pukul 
8.30, 11.10, 14.30, 17.40 dan waktu kereta akan meninggalkan Stasiun Mae Klong pada pukul 06.20 , 
09.00 ,11:30 dan 15:30.  Kemudian melanjutkan perjalanan ke Wat Phet Samut yang terletak  distrik 
Songkhram Mueang Samut. Adalah tempat suci Pendeta Ban 
Laem Patung Buddha yang tak ternilai dari Provinsi Samut 
Songkhram yang memiliki hak istimewa untuk dihormati oleh 
masyarakat umum Pastor Ban Laem adalah 1 dari 5 biksu dari 5 
bersaudara pada periode yang sama dengan Luang Pho Sothon 
dengan Pendeta Father To, Wat Bang Phli Yai Anda harus 
memberi hormat sesekali. 

 
 



 
 

 Pendeta Ban Laem ini adalah gambar Buddha berdiri memegang mangkuk sedekah. Ukuran aslinya, 

tinggi sekitar 167 cm. Menurut legenda, para nelayan Ban Laem keluar 

untuk mengangkut jaring di Teluk Mae Klong untuk mendapatkan 2 

patung Buddha yang terpasang, satu adalah patung Buddha yang 

sedang duduk yang lainnya adalah patung Buddha yang sedang berdiri, 

sebuah patung Buddha yang sedang duduk. Patung Buddha, dipanggil 

untuk diabadikan di Wat Khao Takrao Provinsi Phetchaburi Patung 

Buddha berdiri diabadikan di Wat Ban Laem, yang dikenal sebagai 

Luang Por Ban Laem. Ketika para nelayan menemukannya di Teluk 

Kelelawar Mae Klong, ia hilang di laut. Somdet Chaofa Krom Phraya Phanuphantuwong Woradet yang 

datang untuk beribadah telah menawarkan sedekah gelas biru kepada Luang Pho Ban Laem sebagai 

ibadah Buddhis dan masih muncul sampai sekarang Yang Mulia Raja Chulalongkorn yang Mulia 

percaya pada Luang Por Ban Laem. Jadi dia memberikan dua potong kain emas kepada Luang Por. 

Saat ini, wat telah dipamerkan di Ubosot yang mengabadikan Luang Pho Ban Laem pada hari-hari 

penting seperti hari Songkran, Upacara Kathin akan 

membawa kain emas kerajaan untuk dianugerahkan di 

Wat Chulamanee  yang terletak di Kecamatan Bang 

Chang. ni adalah wat kuno di tepi Kanal Amphawa, 

terhubung dengan Kanal Phi Lok. sebuah kuil tua 

dengan sejak akhir periode Ayutthaya pada masa 

pemerintahan Raja Prasat Thong yang Thao Kaew 

Kwan (Noi), Tuan Talat Bang Chang Bang Chang 

dibangun oleh keluarga kerajaan awal. Ada tiga hal yang berpasangan yang merupakan sorotan yang 

tidak boleh dilewatkan oleh setiap wisatawan ketika mengunjungi candi ini, antara lain: 1. Tubuh Luang 

Por Nueng Kowit yang tidak dapat dirusak, seorang mantan kepala biara. 2. Ubosot teras marmer yang 

indah Kapel ini memiliki lebar 40 meter dan panjang 80 meter, ditutupi dengan batu giok hijau dari kota 

Karachi pakistan mengabadikan gambar Buddha utama di tempat yang tinggi jendela samping di luar 

pernis bertatahkan mutiara, itu adalah gambar Royal Seal. Dari pemerintahan Raja Rama I hingga. 

pemerintahan sekarang Gelar Yang Mulia Ratu Sirikit dan keluarga kerajaan, serta gambar berbagai 



dekorasi. Selain itu, dinding yang mengelilingi Ubosot ada juga mural tentang sejarah Buddha dan kisah 

Jataka, yang dibuat dengan indah oleh pelukis wanita Nittaya 

Sakcharoen, yang membutuhkan waktu hingga 6 tahun untuk melukis. 

Vessuwan menurut kepercayaan agama Buddha yang memiliki empat 

sektor Termasuk mantra pemberkatan dan toko yang menjual resep 

kuno permen thong muan yang mewarisi cara pembuatan tradisional 

Letaknya di jalan menuju wat. 
 

 
 
 
 

Siang  Makan siang di restoran. 
 

 

Sore           Perjalanan ke Amphawa Chai Phatthananurak terletak di dalam area Pasar Terapung Amphawa 
adalah proyek yang Somdej Phra Kanitthathirat Yang Mulia Putri Maha Chakri Sirindhorn memiliki inisiatif 
kerajaan. Biarlah Kantor Yayasan Chaipattana membawa tanah tempat Khun Prayong Nakawarang, penduduk 
asli Amphawa, untuk bersujud. didedikasikan untuk pengembangan untuk memberi manfaat bagi komunitas 

Amphawa dalam proyek. Ada halaman serbaguna untuk pertunjukan 
dan kegiatan yang mempromosikan budaya lokal. yang akan memiliki 
kegiatan secara bergilir Menceritakan sejarah, bentuk, cara hidup dan 
budaya rakyat masyarakat Amphawa serta menjual produk lokal. 
Termasuk toko, restoran, kedai kopi juga tersedia.  Alokasi area di 
Proyek Amphawa Chaipattananurak Ini akan menjadi Naka Warrang 
Cultural Ground. Ini adalah ruang serbaguna untuk pertunjukan dan 
kegiatan yang mempromosikan budaya lokal. Yang akan memiliki 
berbagai kegiatan mengedarkan Menceritakan sejarah, bentuk, cara 

hidup dan budaya rakyat masyarakat Amphawa serta penjualan produk lokal Amphawa. 
  

 



   

Kemudian dilanjutkan menuju King Rama 2 Memorial Park atau nama lengkapnya "Taman Peringatan 

Kerajaan Somdej Phra Phutthaloetla Naphalai terletak di Distrik 

Amphawa. Provinsi Samut Songkhram Ini adalah proyek untuk 

menghormati yang Mulia Raja Buddhalertla Naphalai di bawah 

Perlindungan Kerajaan yang Mulia Raja. untuk memuaskan yang Mulia 

Raja Baginda Raja telah memberikan seni yang indah sebagai warisan 

nasional. Ini adalah bangunan bergaya Thailand, dibagi menjadi 

beberapa bagian seperti “Aula Klang”, di dalamnya terdapat patung 

Raja Rama 2 dan memamerkan artefak dari periode Rattanakosin awal 

seperti barang Benjarong, barang Khon dan “Ruang Pria ” dipajang untuk menunjukkan cara hidup 

seorang pria Thailand pemberani.  Ada gambar Buddha untuk pemujaan serta altar berbaring. Yang 

diyakini milik yang Mulia Raja Buddhalertla Naphalai. Dihiasi 

dengan pot tanaman tempa, tanaman hias, dapur dan kamar 

mandi. Menampilkan gaya dapur Thailand dengan peralatan 

memasak, cangkir, teater luar ruangan dan arboretum Ini adalah 

taman tanaman dalam berbagai jenis literatur dan memiliki toko 

yang menjual produk lokal. Jual tanaman King Rama 2 Memorial 

Park adalah tempat yang teduh cocok untuk mengunjungi 

suasana Thailand yang masih terjaga. 
 

 
 
 

15.00  Sore    Dilanjutkan dengan Check In dan check in di Thareeta Resort, silahkan kemasi barang 
bawaan anda masuk ke kamar dan istirahat. 
 
 
 

 

Malam Makan malam di restoran. 



18.00  malam Lalu jalan-jalan Pasar Terapung Amphawa terletak di sepanjang kanal dekat Wat 
Amphawan Chetiya Ram, Provinsi Samut Songkhram Ini adalah pasar terapung yang dibuka bagi wisatawan 
untuk bersantai di malam pertama di Thailand. Berbeda dengan pasar terapung lainnya yang buka pagi-pagi 
dan pasarnya mulai sore. Pasar Terapung Amphawa Itu bisa terjadi melalui kerjasama masyarakat dan 

masyarakat sekitar yang telah mencoba menghidupkan kembali Pasar 
Terapung Amphawa di masa lalu untuk melestarikan mata pencaharian 
masyarakat tepi laut dan sesuaikan waktunya. Ini adalah pasar sejuk yang 
cocok untuk berjalan dan berbelanja berbagai produk, termasuk makanan, 
sayuran, buah-buahan, makanan penutup Thailand, berbagai barang yang 
dijual para pedagang baik dengan perahu maupun di darat oleh berbagai 
toko Akan mulai berjualan sekitar pukul empat sampai pukul sepuluh dan 

dengan pesona dua rumah di sepanjang tepi pantai yang masih mempertahankan aslinya juga hal ini membuat 
Pasar Terapung Amphawa populer di kalangan wisatawan dari seluruh negeri. 
 
 

 
  

 

07.00 malam   Kembali ke hotel Thareeta Resort. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  Hari Dua Wat Bang Kung  – Wat Bang Ko Thepsak - Katedral Mae Bung Kerd – Bangkok 
 



 

Pagi        Makan pagi di restoran hotel. Kemudian kemasi barang bawaan Anda untuk check out dari hotel. 
Kemudian perjalanan ke Wat Bang Kung, sebuah wat tua. Dibangun sejak periode Ayutthaya Ini adalah kuil 

bersejarah penting yang terletak distrik Bang Bang, Provinsi Samut Songkhram dan tidak jauh dari Pasar 

Terapung Amphawa juga, menurut sejarah, dikatakan bahwa pada akhir periode Ayutthaya, pada tahun 1880-

an, tentara Burma datang untuk menyerang  Ayutthaya Raja Ekkathat oleh karena itu memerintahkan distrik 

Pak Tai untuk meningkatkan angkatan laut untuk mendirikan kamp 

untuk membangun tembok di sekitar Wat Bang Kung di Kecamatan 

Bang Kung Kota Samut Songkhram, yang dikenal sebagai "Kamp 

Bang Kung", tentara Burma berbaris di sepanjang Sungai Mae 

Klong dan menyerbu ke Kamp Bang Kung Tanpa pasukan 

Ayutthaya yang tidak mampu melawan, kubu Bang Kung hancur. 

Setelah Burma menyerang Ayutthaya pada tahun 1767, Kamp 

Bang Kung jatuh ke dalam kamp yang ditinggalkan. Kemudian, 

ketika Raja Taksin Agung telah memulihkan kemerdekaan dan mendirikan Thonburi. Tolong biarkan orang Cina 

mengumpulkan klan mereka untuk membentuk penjaga kamp lama di Bang Kung oleh karena itu disebut 

nama lain "Bang Kung Chinese Camp" Sorotan keindahan Klenteng Bang Kung yang berbeda dengan vihara 

lainnya adalah Gereja Rok Pho. Kapel kuil yang ditumbuhi 4 jenis pohon besar yaitu Pohon Bodhi, Pohon 

Beringin, Pohon Krai dan Pohon Krang, merupakan satu-satunya gereja pohon di Thailand dan diperkirakan 

berusia sekitar 200 tahun Selain itu, gereja tidak memiliki karangan bunga 

dan daun, seperti di kuil-kuil khas Thailand. Akar-akar ini membantu 

menjaga gereja dalam bentuk yang menakjubkan. Selain itu, di depan 

tangga terdapat pola tanaman dihiasi dengan barang-barang, yang 

merupakan ciri khas seni periode Ayutthaya akhir. Jadikan Wat Bang Kung 

sebagai tempat wisata tempat penting lainnya di Samut Songkhram dan 

juga dikenal sebagai salah satu dari di Unseen Thailand juga. Lalu 

bepergian Wat Bang Ko Thepsak adalah wat tua. Terletak di sebelah tepi 

laut Khlong Kwai Om yang merupakan sub-kanal dari Sungai Mae Klong dan merupakan wat pertama di 

provinsi Samut Songkhram yang akan dibangun " Dewa Tonya" 

 



Begitu banyak orang yang suka datang ke sini. untuk membuat permintaan dengan Thep Tanjai Menurut 
sejarah, tidak ada bukti yang jelas bahwa itu dibangun pada zaman apa dan siapa yang membangunnya, 
tetapi Phrakhru Piya Thamakorn, kepala vihara Bang Ko 
Thepsak mengatakan bahwa. Wat ini adalah rumah bagi 
banyak gambar Buddha suci seperti di depan kapel 
diabadikan "Thep Tanjai" atau dewa penjaga. Membawa 
keberuntungan Itu adalah dewa dari Burma, konon 
katanya Siapapun yang datang untuk memohon berkah 
dan berdoa bersama Thep Tanjai, kebanyakan akan 
dipuaskan hampir semua orang dan Wat Bang Ko adalah 
wat pertama di Provinsi Samut Songkhram.  Yang 
menciptakan dewa instan untuk membantu orang dengan 
masalah hidup tidak dapat menemukan jalan keluar Terkadang itu tergantung pada hal-hal suci yang tidak 
terlihat. Tapi inspirasi jangan melihatnya sebagai penduduk desa yang memabukkan atau umat Buddha atau 
menganggap mereka menghasilkan uang untuk wat yang menciptakan dewa secara instan untuk mengakhiri 
penderitaan terkadang kita harus mengandalkan hal-hal mistis yang tidak berwujud namun sang dewa segera 
menangkapnya. Ketika dia masuk untuk memberi penghormatan dan melakukan jasa, ia melihat bahwa itu 
lebih baik daripada mengandalkan seorang resi kerajaan atau peramal karena uang yang dibuat oleh kerabat 
Yom untuk membuat jasa pergi ke kuil untuk setiap baht, setiap satang. Itu untuk membangun benda-benda 
permanen atau memperbaiki hal-hal yang bobrok. itu namanya Thep Instant. Ada cerita yang bolak-balik itu 
penciptaan dewa instan harus diselesaikan dalam waktu 1 hari atau 24 jam. Bagi mereka yang datang untuk 
memohon restu dari Thep Tanjai, menyalakan 16 dupa dan memutuskan untuk berdoa hanya untuk 1 

permintaan dan membawa 2 uang kertas dalam bentuk apa pun 
tergantung pada keyakinan mereka dan meletakkannya di tangan Thep 
Tanjai. Lalu menundukkan kepalanya hingga keningnya menyentuh jari 
telunjuk Deva Instan. Kemudian berdoa dengan memberi tahu nama Anda - 
nama keluarga. Agar Anda tahu siapa Anda akan memberkati pemohon 
dan siapa namanya. Setelah selesai berdoa, keluarkan uang kertas di 
tangan Deva Instan dengan menyimpan 1 kartu di tubuh kita dan 1 kartu 
lagi untuk dimasukkan ke dalam lemari untuk membuat jasa dan 
penawaran kepada Thep Tanjai Ini adalah satu-satunya cara untuk  

 



 

membuat permintaan dari Thep Tanjai dan tidak perlu kembali dan memperbaiki apa pun. Selain itu, di 
dalam gereja diabadikan Luang Por Petchmongkol Udomchok. Gambar Buddha utama dalam sikap 
mengejutkan iblis Dibangun pada akhir periode Ayutthaya tua. Selama lebih dari 300 tahun, memasuki 
gereja akan ada plakat yang ditempelkan pada metode penyepuhan patung Buddha dari orang-orang 
yang lahir pada tanggal yang berbeda di area tepi laut di dalam wat. Wat Kuan Im Mari kita beribadah 
juga. Selain itu, wisatawan juga dapat serta bisa berjasa menebus nyawa sapi dan kerbau di Wat Bang 
Ko Thep Sacred 

 

Siang Makan siang di restoran. 
 

Sore           Perjalanan ke Katedral Mae Bung Kerd. Ini adalah tempat ibadah Kristen yang suci yang 

dibangun pada tahun 1890 oleh misionaris Uskup Agung Paulo Salmon. Prancis membutuhkan waktu 6 

tahun untuk membangun gereja Katolik lain yang indah di Thailand. Untuk Kekristenan di Gereja Katolik 

akan memberikan arti penting bagi Perawan Maria atau Perawan 

Maria sangat banyak Bagian dalam gereja dihiasi dengan kaca 

patri, lengkungan dan jendela yang menceritakan kisah tentang 

Perawan Maria. Berbagai santo yang menonjol di sini adalah kaca 

patri yang merupakan gambaran dari sejarah Yesus dan gambar 

orang-orang kudus yang penting Ada juga patung Yesus yang 

sangat elegan. Juga, gereja adalah 

seni Gotik yang dibangun dengan batu bata yang dibakar. Dihiasi dengan 

kaca patri cantik dari Perancis. Ini bukan gereja yang indah jauh dari tepi 

sungai Karena sejarah konstruksi yang bertahan lebih dari seratus tahun dan 

konstruksinya juga dihiasi dengan dekorasi yang rumit, membuat Viharn 

Perawan Maria yang lahir di Bang Nok Khwaek ini dikenal sebagai wat yang 

indah dan umat Katolik tertua di Thailand. 
 
 

 

 
 

Malam     Lalu bepergian membawa Anda dari Provinsi Samut Songkhram ke Bangkok menggunakan durasi 
sekitar 1 jam 
07.00  Malam  Tiba  di Bangkok. 
 



 

 

Tarif layanan 
 

 Harga 
  

Harga awal/orang 2,499.- 
  

 
 
 
 

Biaya layanan ini sudah termasuk 
 

 
• Biaya layanan kamar. 
• Mobil van ber-AC ( jalan-jalan sesuai program) 
• Air minum 1 botol / hari. 
• Biaya masuk ke tempat-tempat yang ditentukan dalam program tur. 
• Pemandu wisata sepanjang perjalanan. 
• Biaya asuransi kecelakaan perjalanan sesuai polis. Biaya pengobatan sebesar 

500.000 baht / orang atau dalam hal meninggal dunia, batasannya adalah 
1.000.000 baht per orang sesuai dengan ketentuan perusahaan asuransi, yang 
tidak termasuk asuransi kesehatan. 

• Makanan seperti yang ditentukan dalam rencana perjalanan. 

• Akomodasi hotel standar seperti yang ditentukan dalam daftar ( 2-3 orang per 
kamar)



 
Tarif layanan ini tidak termasuk 
 

• Mini bar dalam kamar (jika ada) dan pengeluaran pribadi. selain yang ditentukan dalam 
daftar 

• Makanan untuk vegetarian, vegetarian atau makanan Muslim. 
• Biaya masuk tambahan untuk orang asing berdasarkan pembayaran yang sebenarnya.  
• Biaya pemesanan mobil van  
• PPN 7 % dan pajak pemotongan 3 % 
• Tip pengemudi dan pemandu 300 baht /orag 


